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ABSTRAK 

 
Komposit merupakan gabungan dari dua atau lebih macam bahan yang 

mempunyai sifat yang berbeda menjadi satu material baru dengan sifat yang berbeda 
pula. Pada umumnya bahan penyusun komposit terdiri dari dua unsur yaitu bahan 
penguat dan bahan pengikat, bahan penguat umumnya berupa serat dan bahan pengikat 
disebut matriks. Fungsi dari serat yaitu untuk menahan sebagian besar gaya-gaya yang 
bekerja pada bahan komposit, sedangkan matriks berfungsi melindungi dari pengaruh 
lingkungan, mengikat serat dan mempersatukan serat serta meneruskan beban yang 
diterima komposit[1]. 

Pada dasarnya bahan pembuatan fiber saat ini masih menggunakan serat sintetis 
atau serat gelas (Fiberglass). Kelemahan-kelemahan yang terdapat pada serat sintetis, 
yaitu diantaranya; harganya yang relatif mahal, tidak dapat terdegredasi secara alami, 
beracun dan jumlahnya yang terbatas. Tujuan dari penelitian ini untuk mencari alternatif 
pengganti serat gelas dengan memanfaatkan serat daun nanas (Pineapple-Leaf Fibres) 
sebagai alternatif pengganti serat sintetis.  

Penelitian ini dimulai dari pengumpulan data , persiapan alat dan bahan, 
perendaman serat daun nanas dengan cairan NaOH 5% selama 2 jam, pengeringan serat, 
persiapan cetakan, adonan resin dan katalis, pembuatan spesimen, pengeringan 
spesimen, pengujian tarik dan ketangguhan, analisa data hasil pengujian kemudian 
menarik kesimpulan dan saran. Komposit  yang telah dibuat yaitu komposit serat gelas 
(Fiberglass) dengan fraksi volume 40%, untuk komposit serat daun nanas (Pineapple-
Leaf Fiber) dengan fraksi volume 30, 40, dan 50%. Komposit serat daun nanas 
divariasikan berdasarkan perlakuan alkali yaitu dengan perendaman serat dengan cairan 
NaOH 5% selama 2 jam dan serat daun nanas tanpa rendaman NaOH.  Untuk bahan 
pengikat digunakan resin dan katalis, dengan perbandingan 1:100.  Komposit dibuat 
menggunakan cetakan berdasarkan Standard Test Method For Tensile Properties 
Plastics (ASTM D638)”  

Kekuatan tarik komposit tertinggi terjadi pada komposit serat daun nanas dengan  
proses perendaman dengan fraksi volume 50% sebesar 33,20 MPa, regangan tertinggi 
terjadi pada komposit  serat daun nanas yang direndam dengan fraksi volume 50 % nilai 
regangannya yaitu 0,97 %, sedangkan modulus elastisitas tertinggi terjadi pada 
komposit serat daun nanas dengan rendaman juga dengan fraksi volume 30 % yaitu 
5702,21 MPa. Kerja patah komposit serat gelas, serat daun nanas tanpa rendaman dan 
serat daun nanas dengan rendaman kerja patah tertinggi terjadi pada komposit serat 
gelas yaitu 18,156 Joule,  sedangkan kerja patah pada serat daun nanas tanpa rendaman 
dengan fraksi volume 50% yaitu 17,336 Joule. Sedangkan kekuatan impak tertinggi 
terjadi pada komposit serat gelas dengan nilai 0,112 Joule/mm2, sedangkan kekuatan 
impak serat daun nanas tanpa rendaman fraksi volume 50% nilai kekuatan impaknya 
0,106 Joule/mm2. 

  
Kata Kunci: Serat, Daun Nanas, Komposit.  
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                                                                 ABSTRACT  
 
 
          Composite is a combination of two or more kinds of materials that have different 
properties into a new material with different properties. In general, composite materials 
consist of two elements, i.e. reinforcing material and binder. Generally, the form of  
reinforcing material is fiber. A binder is called matrix. The function of fiber is to hold 
the majority of the forces acting on composite materials, while the matrix to protect 
from environmental influences, to bind fibers and fiber and to unite and to forward the 
received composite load[1]. 

Basically the material of fiber is still using synthetic fibers or fiberglass. The 
weaknesses found in synthetic fibers are the price is relative expensive, can not unravel  
naturally, poisonous and limited number. The study aimed to look for alternative to 
fiberglass by using pineapple leaf fiber as an alternative to synthetic fibers. 

This study starts from the collecting of the data, preparing the tools and 
materials, soaking pineapple leaf fiber with 5% NaOH for 2 hours, drying fibers, 
molding preparation, resin and catalyst mixture, making specimens, drying specimens, 
tensile and toughness testing, data analyzing the results of testing data and then drawing 
conclusions and suggestions. Composites that have been made, are fiberglass with a 
volume fraction of 40% and the pineapple leaf fiber composite with a volume fraction 
of 30, 40, and 50%. Pineapple leaf fiber composites is varied based on alkali treatment 
that is by soaking the fiber with 5% NaOH for 2 hours and pineapple leaf fibers without 
soaking NaOH. The binding material used resin and a catalyst, with a ratio of 1:100. 
Composites were made using a mold based on the Standard Test Method For Tensile 
Properties Plastics (ASTM D638) " 

The highest composite tensile strength occurs on a pineapple leaf fiber 
composites with soaking process with 50% volume fraction of 33.20 MPa, the highest 
strain occurs on pineapple leaf fiber composites  soaked with 50% volume fraction of 
strain values is 0.97%, while the highest modulus of elastisity happened on the 
pineapple leaf fiber composites with soaking process with 30% volume fraction 5702.21 
MPa. Composite  broken work fiberglass, pineapple leaf fiber without marinade and 
pineapple leaf fiber with soaking, the highest composite broken work composite 
happened on fiberglass composite that is 18.156 Joules, while the broken work on 
pineapple leaf fibers without soaking the volume fraction of 50% i.e. 17.336 Joule. 
While the highest impact strength accurs fiberglass composites with value of 0.112 
Joule/mm2, while the impact strength pineapple leaf fiber without the soaking of 50% 
volume fraction, the impack value is 0.106 Joule/mm2. 

 
Keywords: Fiber, Pineapple Leaf, Composite. 
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